BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini, dapat disimpulkan
bahwa, problematika yuridis pengangkatan anak di Indonesia disebabkan
oleh dua hal yaitu :

1. Konsep pengangkatan anak antara hukum positif dan hukum adat.
Dimana dalam hukum positif mengatur perihal pengangkatan anak
dilakukan demi perlindungan dan kesejahteraan anak itu sendiri.
Sedangkan konsep pengangkatan anak dalam hukum adat
mengandung adanya jaminan kepentingan yang timbal balik antara
anak angkat dan orang tua angkatnya.

2. Kategori anak yang di angkat.

Pasal 12 huruf b menegaskan bahwa syarat anak yang akan diangkat
merupakan anak terlantar atau ditelantarkan dan huruf d adalah anak
yang memerlukan perlindungan khusus sedangkan dalam hukum adat,
anak yang akan diangkat tidak merupakan anak yang terlantar dan
tidak memerlukan perlindungan khusus tetapi diangkat dari

lingkungan keluarga, kerabat atau orang-orang terdekat.
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5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Mengenai konsep pengangkatan anak antara hukum positif dan hukum
adat.
Diharapakan agar masyarakat perlu mengetahui dan memahami konsep
pengangkatan anak, sehingga tujuan pengangkatan anak demi kepentingan
terbaik bagi anak dalam rangka mewujudkan kesejahteraan anak dapat
tercapai.

2. Kategori anak yang di angkat.
Diharapkan kepada masyarakat agar perlu memperhatikan syarat mengenai
pengangkatan anak bukan hanya sebagai pelengkap keluarga tetapi harus

mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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